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ABSTRACT

The study of daily activity of (Hylobates moloch Audebert 1798) was conducted in Cikaniki. Ciawitali and Pasir Bivak TN Gunung
Halimun for two months from June to July 1999. Commontly the daily activity for Jawan Gibbon are resting 39.1%, feeding 30.3%, moving
24.1% and other socia activity 6.5% in average. Based on the meaning of activity category, the most for feeding;activity used by subadult
(45%), moving for juvenile (33%), resting for infant (82%) and socia for juvenile (15.72%). The least social activity was done by subadult
category (0.4%). The space area for Jawan Gibbon activity was done at 5-15 meter (23%), 16-25 meter (43%), 26-35 meter (30%) and
upper or top canopy a 35 meter from ground (4%). On this study also indicated that this gibbon turn down until to 15 meter from ground at

lepus (Ammonium pseudopoetens) vegetation.

Key word/Kata kunci: Hylobates moloch, aktivitas, kelas umur, pola aktivitas, pohon tidur.

PENDAHUL UAN

Owa jawa (Hylobates moloch) merupakan
salah satu jenis primata endemik Jawa Barat. Jenis
ini  telah dinyatakan sebaga binatang yang
dilindungi berdasarkan Peraturan Perlindungan
Binatang Liar Tahun 1931 Nomor 266, SK Mentan
No. 54/KptUm/1972 dan Peraturan Pemerintah
Nomor 7 Tahun 1999. Kepadatan populasi owa
jawa di Taman Nasional Gunung Halimun (TNGH)
pada tahun 1991 sebanyak 60 ekor/km? (Istiadi
dkk. 1991), sedangkan pada tahun 1999 sebanyak
19 ekor/km' (Kuswanda 1999), Ha ini
menunjukkan bahwa populasi owajawa di TNGH
cenderung mengalami penurunan. Beberapa faktor
yang diduga menjadi penyebab penurunan populasi
owa jawa ini antara lain terjadinya perburuan,
fragmentas habitat, berkurangnya luasan habitat
serta penurunan kualitas habitat.

Pengelolaan TNGH sebaga sdah satu
kawasan yang dilindungi yang memiliki nilai
ilmiah, pendidikan dan rekreas (ekorurisme)
memerlukan penanganan yang khusus sehingga

tuuan kelestarian fungd  ekologis, fungs
pemanfaatan berkelanjutan serta fungs  sosa
ekonomi dan budaya masyarakat dapat tercapai.
Untuk itu, diperlukan data dan informas yang
mutakhir tentang potensi sumberdaya aam yang
dimilikinya. Data yang diperlukan tersebut tidak
hanya dalam hd jumlah dan sebarannya sgja, akan
tetapi perlu informas tentang perilaku . khususnya
bagi jenishjenis satwa endemik yang terancam
kepunahan.  Pengetahuan tentang perilaku owa
jawa sangat diperlukan daam pengambilan
kebijakanpel estarian populasi dan habitatnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
varias aktivitas harian owajawa berdasarkan kelas
umurnya di TNGH. Penelitian dilakukan di Blok
Cikaniki (Resort Cisangku), Blok Ciawitali (Resort
Cikelat) dan Blok Pasir Bivak (Resort Cigudeg)
TNGH padabulan Juni hingga Juli 1999.

METODE

Sebelum pengambilan data secara intensf,
terlebih  dahulu dilakukan pengamatan awal
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terhadap kelompok-kelompok owa jawa yang ada
di TNGH. ldentifikes jumlah dan ukuran setigp
kelompok diperlukan untuk menentukan dan
memilih salah satii kelompok owa jawa secara
acak, yang memiliki struktur dan komposis yang
lengkap. Pengamatan dilakukan terhadap kelom-
pok owa jawa yang dibedakan menurut kelas umur,
yakni: jantan dewasa. betina dewasa, muda, anak
dan bayi. Pembagian owa jawa ke ddam empat
kelas umur didasarkan atas ciri-ciri yang dike-
mukakan oleh Kappder (1981), yakni: (a) bayi
{infant) adalah individu mula lahir sampai
berumur 2 tahun dengan ukuran badan sanget kecil
dan kadang-kadang atau seldu digendong oleh
induk betina, (b) anak {juvenile) adalah individu
yang berumur kira-kira 2—4 tahun. badan kecil, dan
tidek dipelihara sepenuhnya oleh induknya, (c)
muda {sub-adult) adalah individu yang berumur
kirakira 4-6 tahun, ukuran badannya sedang,
hidup bersama pasangan individu dewasa dan
kurang atau jarang menunjukkan aktivitas teritorial,
dan (d) dewasa {adult) adalah individu yang
berumur lebih dari 6 tahun, hidup soiiter atau
berpasangan dan menunjukkan aktivitas teritorial.
Parameter yang diamati adaah: jenis
aktivitas, jumlah individu aktif, lama aktivitas, dan
posis dalam ruang vertikal. Aktivitas yang diameati
meliputi makan, bergerak, istirahat dan aktivitas

sosa (bermain, grooming dan bersuara).

Pengumpulan data sebaran individu aktif
kelompok owa jawa dilakukan dengan meng-
gunakan metode scan sampling; sedangkan aokas
wektu harian dengan metode focal animal
sampling. Pengamatan dilakukan pada tiga
periode, yakni pukul 06.00-10.00, 10.00-14.00 dan
14.00-18.00 dengan pencatatan data secara time
series dengan interva lima menit. Data yang
diperoleh diolah dengan menggunakan Software
PSS Andisis data dilakukan secara deskriptif
melalui teknik penygjian grafik dan persentase;
serta secara kuantitatif dengan menggunakan Ui
Chi-square untuk mengetahui hubungan antar
parameter yang diamati.

HASIL

Berdasarkan pengamatan pada tiga lokas, owa
jawa di TNGH ratarata bangun dari tidur antara
05.40 - 06.20, tetapi tidak langsung melaku-kan
aktivitas. Aktivitas pertama kali dilakukan antara
06.05 - 06.25, yang ditandai dengan perpindahan
dari tempat tidurnya. Owa jawa akan berhenti
melakukan aktivitasnya dan masuk ke potion
tempat bermalam antara pukul 1645 -17.15.
Penggunaan waktu harian rata-rata adalah: 30.3%
makan, 24.1% bergerak, 39.1% istirahat dan 6.5%
aktivitas sosid (Tabd 1).

Tabel 1. Alokasi penggunaan waktu baj>i owajawad Taman Nasional Gunung Halimun

Aktivitas
e IS o= S Makan Bergarak Istirahat Sosal
Lama aktivitas (menit)
| Jantan dewasa 270 229 212 10
2 Betina dewasa 322 183 206 9
3 Muda 324 221 172 3
4  Anak 149 236 222 113
5 Bayi 25 70 596 99
Rata-rata 218 174 282 47
Persentase lama aktivitas
1 Jantan dewasa 37,5 31,8 29,4 13
2 Betina dewasa 44,8 254 28,6 12
3 Muda 45,0 30,6 23,9 04
4 Anak 20,7 32,8 30,8 157
5 Bayi . 35 0 828 138
Rata-rata 30,3 24,1 39,1 6,5
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Hasil analisis pengelompokan terhadap
empat individu (jantan dewasa, betina dewasa,
muda dan anak) yang melakukan aktivitas makan
pada vegetas sumber pakan menunjukkan terdapat
tiga kelompok berdasarkan penggunaan vegetas
dan lamanya alokas waktu makan pada masing-
masing sumber pakan (Gambar 1). Pengelompokan
menggambarkan perbedaan pemanfaatan vegetasi
pakan berdasarkan lama waktu makan masing-
masing individu pada vegetas sumber pakan.
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Berdasarkan hasil uji Chi-square, terdapat
perbedaan yang nyata pada pola penggunaan waktu
bagi setigp kelas umur (¢hitun,  1228.397,
X%0.0521.026) dan pada setiap lokas pengamatan
(X*hitun=84.317; X°0.05= 12.592). Perbedaan tersebut
seperti disgjikan pada gambar 2. Hd ini sesua
dengan pendapat Santosa (1993) bahwa pola
penggunaan waktu harian bervarias  secara
individu menurut umur, siklus biologi, status sosial,
musim dan karakteristik ekologi habitatnya.
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Gambar 2. Alokas waktu aktivitas makan berdasarkan lokasi pengamatan
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Gambar 3. Alokasi waktu aktivitas bergerak berdasarkan lokasi pengamatan
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Gambar 4. Alokas waktu aktivitas istirahat berdasarkan lokas pengamatan

Aktivitas istirahat terlama dilakukan oleh
individu bayi. (Gambar 4) Santoso (1993a)
menyatakan bahwa perbedaan kelas individu
mempengaruhi pola ak-tivitas harian, sehingga
individu dewasa lebih banyak istirahat daripada
individu muda. Ddam igtirahat pada malam hari
satwa ini tidak melakukan seleks dan manipulas
terhadap pohon/vegetasi tempat tidurnya (sleeping
tree). Pohon yang dijadikan tempat bermaam
adalah pohon yang dekat dengan pohon tempat
mencari makan terakhir pada sore hari.

Pada saat tidur, satu kelompok owa jawa
tidak selalu berada pada satu pohon tidur dan antar
anggota keluarga bhisa terpisah pohon tidur dengan
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jarak lebih dari 20 meter, tergantung pada pohon
pakan yang terakhir dikunjungi pada sore hari. Hd
ini sesual dengan hasil pendlitian Reichard (1998)
terhadap H. lar bahwa anggota keluarga H. lar
tidur pada pohon yang terpisah kecuai betina
dewasa dan bayinya. Demikian pula hasil pendi-
tian Chivers et al. (1975) terhadap Symphalangus
syndactylus. Beberapajenis pohon yang digunakan
sebagai tempat tidur adalah rasamaa (Altingia
excelsa), huru nigma (Litsea tomentosa), pasang
batarua (Quercus lineata), saninten (Castanopsis
argentea), puspa (Schima wallichii), huru hiris
(Litsea javanica), kondang (Ficus vahegata) dan
bambu andong (Gygantochloa verticilata).
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Gambar 5. Alokasi waktu aktivitas sosial berdasarkan lokasi pengamatan
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Garnbar 6. Sebaran individu aktif keluarga owajawa di tiga lokas penelitian

Selanjutnya hasil pengamatan menunjukkan
pula bahwa sebaran individu aktif pada ketiga
lokas pendlitian bervarias. Hanya sebaram
individu aktif di Cikaniki yag mendekati pola
bifasik, yaitu pada pagi hari aktivitas tinggi,
kemudian menurun pada siang hari dan mulai aktif
kembali pada sore harinya hingga akhirnya
memasuki pohon tempat bermalam (Gambar 6).

PEMBAHASAN

Owajawa yang telah diklasifikasikan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa individu kelas
umur muda memiliki ratarata aktivitas makan

terbesar dibanding individu dari kelas umur lain-
nya. Ha ini menyerupal hasil penelitian Chivers et
al. (1975) terhadap Symphalangus syndactylus.
Kondis demikian ini diduga karena individu muda
sedang dalam tahap perkembangan dan pertumbu-
han tubuh sehingga memerlukan masukan nutris
yang banyak. Pada anak dan bayi aktivitas makan
belum dilakukan secara sempurna artinya bahwa
individu ini masih dalam tahap pembelgaran;
sedangkan pada betina dewasa, aktivitas makan
lebih dituyjukan untuk mengimbangi aktivitas
bersuara dan memelihara anak. Untuk individu
jantan dewasa, aktivitas makan merupakan upaya
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untuk mengimbangi banyaknya energi yang
dikeluarkan untuk berbagal aktivitas sebagai
pemimpin dalam keluarga, yakni meindungi
keluarga dari serangan predator dan menjaga
daerah jelgahnya. Perbedaan proporsi penggunaan
waktu untuk masing-masing aktivitas terutama
aktivitas makan oleh individu berdasarkan kelas
umur dan jenis kelamin merupakan cara untuk
mengimbangi perbedaan perilaku (Chivers et al.
1975). :

Menyimak dari hasil pergerakan owa jawa
sebagian besar dilakukan untuk mencari  dan
memperoleh makan dengan mendatangi sumber-
sumber pakan. Perbedaan aokas waktu untuk
aktivitas bergerak (Gambar 3) pada masing-masing
individu pada umumnya dipengaruhi oleh peran
setigp individu tersebut di dalam kelompoknya
serta tujuan aktivitas bergerak. Perbedaan alokas
waktu untuk bergerak bagi owa jawa di TNGH
diduga berhubungan ketersediaan dan peyebaran
sumber pakan. Chivers et al. (1975) menyatakan
bahwa lebih dari 13 waktu mencari pakan
digunakan untuk berada pada pohon pakan yang
sedang berbuah. Aktivitas bergerak bagi owajawa
di TNGH paling banyak dilakukan oleh individu
anak (32,8%). Aktivitas ini dilakukan dalam rangka
menjelgjah dan bermain untuk memper-siapkan diri
menjadi anggota keluarga yang lebih sempurna
(DeVore dan Eimerl 1987), serta mempelgari
Stuas wilayah jelgjah dan teritori-nya Pada bayi,
aktivitas bergerak tidak banyak dilakukan karena
daam perpindahannya bayi seldu berada pada
gendongan induknya. Beberapa -jenis pergerakan
yang dilakukan oleh satwa ini adalah: brakhiasi,
berjdlan  secara  bipedal, memanjat secara
quadropedal, melompat dan memanjat melalui akar
atau liana serta manjatuhkan diri dari tempat yang
lebih tinggi ketempat yang lebih rendah.

Untuk aktivitas sosiad (Gambar 5) meliputi
berkutu-kutuan ~ {grooming) yang biasanya
dilakukan oleh jantan dewasa, betina dewasa, dan
muda; bermain (playing) yang biasanya dilakukan
oleh individu anak dan bayi; serta bersuara
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{vocalization) yang biasanya dilakukan oleh
individu betina dewasa, jantan dewasa dan muda.
Aktivitas sosid tidak setiap hari dilakukan oleh
primata ini. Aktivitas berkutu-kutuan merupakan
suatu sarana yang sangat berguna untuk menjalin
hubungan sosiad antar anggota suatu kelompok dan
untuk berbagai- macam tujuan lainnya (DeVore dan
Eimerl 1987). Aktivitas ini berguna daam rangka
mempererat hubungan dalam keluarga.

Aktivitas bersuara oleh betina dewasa
merupakan upaya untuk berkomunikas dengan
kelompok lainnya dan menunjukkan batas teritori-
nya (Tenaza 1976; Kappeler 1981; Mitani 1987),
serta sebagal dat untuk menjaga jarak antar
kelompok (Chivers et al. 1975). Suara yang
dikeluarkan oleh jantan muda dan betina yang
berlainan kelompok yang dilakukan secara tidak
biasa dan saling bersahutan merupakan tanda awal
pembentukan kelompok baru.

Terdapat beberapa jenis suara owa jawa,
yakni: nyanyian pada pagi hari yang dilakukan oleh
betina dewasa secara sendiri atau bersama-sama
dengan anggota kelompok lainnya; bersahut-
sahutan antar anggota keluarga pada saat bangun
tidur yang dilakukan apabila anggota keluarga tidur
pada lokas yang berjauhan; suara memanggil
anggota keluarga yang lain (dilakukan pada saat
tertentu); serta suara pada ssat melihat atau
merasakan adanya bahaya/ancaman.

Pola sebaran aktivitas harian satwaliar dapat
memperlihatkan bagaimana satwa menggunakan
waktu hariannya untuk beraktivitas. Informad ini
penting karena dapat menggambarkan kapan satwa
aktif dan kapan tidak aktif (istirahat), sehingga
dapat membantu penentuan waktu yang tepat untuk
pengamatan satwaliar.  Chivers et al. (1975)
menyatakan bahwa pola sebaran aktivitas harian
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya
adalah musim. Untuk suku Hylobatidae, umumnya
pola sebaran aktivitas hariannya jelas, yakni
dengan puncak aktivitas pada saat menjelang siang
dan mula menurun pada sore hari manjelang
malam.



Akhirnya dari hasil penditian ini dapat
dismpulkan bahwa Owa jawa di TNGH melaku-
kan aktivitas hariannya yang berlangsung antara
pukul 06.00 hingga 17.15 WIB. Ratarata aokas
waktu untuk aktivitas makan terbesar dilakukan
oleh individu muda; sedangkan bergerak paling
banyak dilakukan oleh individu anak. Aktivitas
igtirahat paling banyak dilakukan oleh individu
bayi dan untuk aktivitas sodal paing banyak
dilakukan oleh individu anak dalam bentuk
aktivitas bermain. Alokas waktu bagi owajawa di
TNGH dipcnganihi oleh kelas umur dan kondis
habitatnya. Perbedaan kelas umur dan kondis
habitat ini  sdanjuthya mempengaruhi  sebaran
jumlah individu aktif pada ketiga lokas yang
berbeda dari waktu ke waktu. Sebaran individu
aktif di Cikaniki berpola bifasik, di Ciawitali
berpola multifasik den di Pesir Bivak berfluktuasi.
Rata-rata jumlah individu aktif paling banyak
ditemukan adaah pada periode 06.30 sampai
09.00.

Berdasarkan hasil pengamatan maka dapat
disarankan hal-ha sebagai berikut: 1) pengamatan
terhadap Hylobates moioch untuk tujuan inventari-
sas sebaiknya dilakukan pada pagi hari (06.30-
12.00) atau sore hari (15.00-17.00) karena pada
periode tersebut dapat ditemukan jumlah individu
aktif terbanyak, 2) kunjungan wisatawan untuk
tujuan pengamatan H.moioch sebaiknya dilakukan
pada saat satwa sedang istirahat (13.00-15.00) agar
tidek mengganggu aktivitasnya dan pengunjung
dapat melihat keberadaan satwa dengan jelas, 3)
pelestarian owa jawa di TNGH diprioritaskan pada
pengelolaan habitat, dan 4) penggalian informas
tentang jalur pergerakan dan mengusahakan agar
jalur  tersebut terhindar dari rumpang cara
penanaman vegetas yang mendukung pergerakan
dan aktivitas harian owajawa.
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